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ABSTRAK

Persinggungan antara al-Qur’an (tafsir) dengan media digital (online) membawa
pengaruh yang signifikan terhadap cara kerja konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip
hermeneutika dalam memproduksi sebuah penafsiran. Transmisi dan transformasi konsep-
konsep tafsir dan prinsip-prinsip hermeneutika dari offline ke online tersebut memunculkan
perkembangan dan inovasi baru yang hanya bisa dicapai melalui media digital dengan adanya
affordance. Dunia digital memberikan hak yang sama bagi siapa saja, baik yang memiliki
latar belakang pendidikan agama maupun yang tidak, untuk ikut andil dalam mengkritisi,
mengutarakan pandangan, serta mengomentari teks-teks keagamaan, khususnya al-Qur’an
(tafsir). Tesis ini memfokuskan kajian pada konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip
hermeneutika yang belum baku dalam ranah digital, sekaligus memberikan gambaran
mengenai paradigma baru mengenai tekstualitas dan kontekstualitas pada tataran online yang
sebelumnya telah berlaku pada tataran offline.

Penelitian ini menemukan bahwa media digital mendorong lahirnya lay exegesis yang
tidak memiliki latar belakang pendidikan agama, tetapi ikut menyuarakan pandangan-
pandangannya atas al-Qur’an. Munculnya lay exegesis ini menandai adanya desentralisasi
otoritas tafsir dan demokratisasi partisipasi penafsiran. Penafsiran telah menjadi suatu yang
tidak lagi sakral dan bukan menjadi monopoli satu kelompok Islam tertentu. Selain itu,
komunikasi yang terjadi antara penafsir dan pembaca yang sebelumnya berjalan top to down,
dalam konteks digital menjadi setara peer to peer.

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa tekstualitas dan kontekstualitas yang
bertransmisi dari printing text ke digital textuality setidaknya mengalami dua kemungkinan,
kemungkinan pertama akan mengalami konsistensi dan kemungkinan kedua akan mengalami
perubahan atau inkonsistensi. Namun secara persentase, kemungkinan yang cenderung
muncul adalah kemungkinan yang kedua, yang bisa juga disebut dengan istilah context
collapse. Context collapse sendiri dapat terjadi dalam dua arah, yaitu collusion context dan
collision context. Kedua kemungkinan yang disebutkan ini dipengaruhi oleh horizon dari
masing-masing pihak yang menyatakan pandangannya, baik terkait ayat al-Qur’an yang
sedang ditafsiri atau terhadap suatu fenomena yang dibedah berdasarkan ayat al-Qur’an.
Dengan kata lain, tafsir dalam konteks digital textuality memiliki karakteristik yang lebih
beragam dan cakupan yang lebih luas daripada tafsir yang ada pada printing text. Dalam
digital textuality, praktek menafsirkan tidak selalu menjadi sesuatu yang sakral-religius,
bahkan bisa beralih menjadi hal yang apologetik-politis. Penelitian ini juga membuktikan
bahwa ayat yang tidak diketahui asbab al-nuzuiya secara pasti, akan lebih mencenderung
mengalami liberasi penafsiran di digital textuality.

Kata kunci: tafsir, hermeneutika, tekstualitas, kontekstualitas, context collapse.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman pada
Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

l;\t;l;f Nama Transliterasi Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
J Zai y4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
U= S ad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L 7Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ’ Koma di atas
£ Gain G Ge
s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
8 Nun N En
3 Wawu W We
> Ha’ H Ha
g Hamzah ) Apostrof
¢ Ya Y Ye




. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Oy Ditulis
] ditulis murtaddin
iyyaki
. Ta marbiitah (3)
1. Bila dimatikan/terletak di akhir kalimat, ditulis h
5 yan Ditulis Hamzah
ay ditulis zalzalah

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

sLl5¥) 4a S

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila dihidupkan (di tengah kalimat), ditulis t.

Al dans Ditulis ni’mat Allah
. Vokal Pendek
. fathah ditulis A
; kasrah ditulis i
’ dammah ditulis u
. Vokal Panjang
fath ah + alif Ditulis A
Al ditulis salam
fathah + ya mati ditulis a
eIy ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis r
e ditulis bas ir
d ammah + ya’ mati ditulis i
Jse ditulis yaqiilu




F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati

fathah + wawu mati

Js

Ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

Ali
bainakum
au
gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

..

?'UH
Caaed

FSE O

Ditulis
ditulis
ditulis

a antum
u'idat

la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + lam

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyah

el
3 yall

Ditulis
ditulis

al-jihad
al-mar‘ah

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan hurul | (el)-nya.

SL
UAAAA.:J\

Ditulis
ditulis

as-salam

asy-syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

s Al 5 2
A Jal

Ditulis
ditulis

zawi al-furiid

ahl as-sunnah

Xi




KATA PENGANTAR
Al aalll &) s
pla g adde ) e ) J gy e 2Dl 5 350all Cpallall ) & 2eall
) o s Y agt e s (pran) alaal s all e
Segala puji dan syukur senantiasa dipanjatkan pada Allah swt., Sang Penguasa Jagad
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Nabi Muhammad saw. beserta keluarga, para sahabat, dan para pengikut setia beliau hingga
hari akhir.

Penulis sangat menyadari bahwa dalam proses penulisan tesis ini tidak terlepas dari
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bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran dan pengertian. Dari beliau, penulis
banyak mendapatkan banyak hal, pengalaman dan ilmu pengetahuan terlebih ilmu
yang terkait dengan penelitian ini. Semoga Allah senantiasa menjaga dan membalas
kebaikan beliau.

K.H. R. Muhammad Najib Abdul Qodir yang selalu sabar mendidik serta momong
penulis di Komplek Madrasah Huffadz | P.P. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.
Seluruh dosen Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terutama yang mengajar
pada Konsentrasi Hermeneutika al-Qur’an angkatan 2016, yang dengan tulus ikhlas
memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat. Semoga menjadi amal jariyah bagi
bapak dan ibu dosen semua.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan media tafsir terus mengalami perubahan dan peralihan
seiring dengan berjalannya zaman.! Media yang paling mutakhir utuk dijadikan
wadah memproduksi tafsir saat ini adalah media digital, dengan berbagai fitur dan
portal yang tersedia di dalamnya yang semakin efisien dan do-able mencakup
beragam kemungkinan yang sebelumnya tidak bisa dicapai oleh media-media
sebelumnya. Di samping menawarkan kemudahan-kemudahan baru, media digital
juga membawa masalah-masalah etimologis baru terkait dengan konsep-konsep
tafsir dan prinsip-prinsip hermeneutika yang masih belum baku. Selain itu,
konsep tekstualitas dan kontekstualitas dalam ranah digital juga perlu untuk
dibahas, mengingat kedua hal tersebut adalah elemen utama yang tidak bisa

dilepaskan dalam proses produksi dan praktik menafsirkan.

Sebagai sebuah media baru dalam penyajian tafsir, media digital tentu
memiliki dampak dan signifikansi yang berbeda dengan media-media penyaji
tafsir sebelumnya. Misalnya di dalam dunia digital, semuanya berhak memberikan

pernyataan, mengajukan pandangan, dan menyampaikan pemikiran tak terkecuali

! Berdasarkan urutan kronologinya Marshal McLuhan membagi empat macam era
komunikasi, yaitu pertama era kesukuan (tribal age), kedua era tulisan (literacy age), ketiga era
cetak (print age), dan terakhir era elektronika (electronic age). Lihat Morissan, Teori Komunikasi
Massa: Media, Budaya, dan Masyarakat (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 32-6. Baca juga Ruli
Nasrullah, Cyber Media (Yogyakarta: Idea Sejahtera, 2013), 3.



terhadap pemahaman-pemahaman mereka atas ayat-ayat al-Qur’an.? Bahkan
mereka juga langsung bisa saling mengritik dan mempersoalkan penafsiran
masing-masing, terlepas apakah mereka memiliki latar pendidikan dan komponen

tertentu yang berkaitan dengan al-Qur’an secara langsung atau tidak.

Tesis ini memfokuskan kajian pada konsep-konsep tafsir dan prinsip-
prinsip hermeneutika yang masih belum baku dalam konteks digital. Secara
mendalam tesis ini mencoba memberikan gambaran mengenai paradigma dasar
yang telah ada dalam diskursus tafsir dan hermeneutika pada era sebelum digital,
untuk kemudian mentranformasikannya ke dalam dunia digital. Dua konsep besar
mengenai tekstualitas dan kontekstualitas akan dibaca dalam dua sudut pandang
yang berbeda, yaitu dari kaca mata offline dan online. Melihat kemungkinan-
kemungkinan baru dan pergeseran-pergeseran yang terjadi dari tafsir al-Qur’an
bi’l-Qur’an (menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an), tafSir al-Qur’an bi’l-hadis
(menafsirkan al-Qur’an dengan hadis), tafSir al-Qur’an bi’l-gaul al-sahabat
(menafsirkan al-Qur’an dengan perkataan sahabat Nabi), munasabah al-ayah wa
al-surah (hubungan ayat dan surah), mujmal (global) dan mubayyan (lebih jelas),

‘am (umum) dan khas (khusus) ketika masuk dalam media digital.®> Mencermati

2 Andreas Gorke menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lay exegesis ialah
penafsiran-penafsiran yang berasal dari orang-orang yang tidak memiliki latar pendidikan tafsir
atau melalui institusi keagamaan yang legal. la mencontohkan beberapa tafsir yang masuk dalam
kategori lay exegesis, seperti Tafsir fi Zilal al-Qur’an kKarya Sayyid Qutb, Tafhim al-Qur’an karya
Abu A’la Al-Maududi, kitab A/-Asas fi Al-TafSir karya Sa’id Hawwa, kitab Mafthum Al-Qur’an
karya Ahmad Ghulam Parvez, demikian juga dengan Harun Yahya. Lihat selengkapnya di
Andreas Gorke, “Redefining the Borders of Tafsir: Oral Exegesis, Lay Exegesis and Regional
Particularities ” dalam Tafsir and Intellectual History: Exploring the Boundaries of a Genre, ed.
Johanna Pink, Vol. 12 (London: Oxford University Press, 2014), 366-67.

¥ Konsep-konsep dasar tafsir sebagaimana yang disebut, telah menjadi pembahasan umum
dalam berbagai kitab u/um al-Qur’an. Misalnya lihat Manna’ Khalil Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-



bagaimana bentuk munasabah, asbab al-nuzul, dan naskh yang sebelumnya telah
mapan dalam u/um al-Qur’an dibawa ke dalam ranah digital untuk menyajikan

sebuah produk tafsir.

Selain konsep-konsep dasar tafsir tersebut, tesis ini juga menyoroti prinsip-
prinsip utama yang berlaku dalam diskursus hermeneutika, seperti atensi, horizon,
lingkaran hermeneutik, makna, serta maghza.® Kelima prinsip hermeneutika ini
juga akan dicermati eksistensinya dalam media digital. Bagaimana bentuk dan
cara kerja masing-masing dari prinsip-prinsip tersebut ketika belum masuk dalam
media digital dan seperti apa ketika sudah ditempatkan dalam media digital.
Usaha ini tidak lain bertujuan untuk menguji kontinuitas dan diskontinuitas yang
terjadi terhadap konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip hermeneutika yang

mengalami transmisi dari printing text ke digital textuality.’

Tesis ini akan mengeksplorasi dan mengelaborasi berbagai macam
pandangan (penafsiran) tokoh-tokoh Islam millenial di Media Sosial, seperti
facebook, twitter, instagram, dan youtube dalam merespon beragam masalah yang
pernah viral dalam dunia digital. Tema masalah yang diangkat dalam penelitian

ini mencakup empat tema besar, meliputi pemimpin non-Muslim, jihad, poligami,

Qur’an (Riyad: Mansyurat al-‘asr al-hadis, 1411 H). Baca juga Imam Badr al-Din Abi ‘Abdillah
Muhammad bin Bahadir al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1428 H).

* Prinsip-prinsip hermeneutika yang disebut di atas setidaknya menjadi hal-hal dasar yang
menjadi pembahasan utama dalam setiap aliran hermeneutika. Dimana menurut Sahiron
Syamsuddin, aliran hermeneutika dibagi menjadi tiga, yaitu: objektivis, subjektivis, dan objektivis-
cum-subjektivis. Baca Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an
('YYogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), 26.

> Paola Trimarco secara garis besar membagi dua dimensi media menjadi printing text
dan digital textuality. Klasifikasi oleh Paola Trimarco inilah yang akan digunakan dalam kajian
ini. Baca Paola Trimarco, Digital Textuality (England: Palgrave Macmillan Publisher, 2015), 1-3.



dan musibah. Meski sebelum maraknya penggunaan media digital keempat tema
ini sudah menjadi tema-tema yang problematik dan debatable, tapi keempat tema
ini masih bertahan menjadi perbincangan yang cukup mengundang banyak
perhatian netizen, khususnya bagi para muslim surfer yang mencari kebenaran

atau bahkan pembenaran.®

Keempat tema itu nantinya akan dibedah secara sistematis berdasarkan
penafsiran dari berbagai mufasir dalam literatur-literatur kitab tafsir yang masuk
dalam kategori printing text, seperti Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil,” Lubab
al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil® Tafsir al-Qur'an al-‘Azim,” Jami’ al-Bayan fi

Ta'wil al-Qur’an,’’ Ma’alim al-Tanzil," al-Jami’ Liahkam al-Qur’an,” al-

® Baca Garry R Bunt, Islam in The Digital Age: E-Jihad, Online Fatwas and Cyber
Islamic Environment, (England: Pluto Press, 2003), 130-33. Pernyataan serupa datang dari
Nadirsyah Hosen yang menyebut fenomena tersebut dengan istilah shopping fatwa, yaitu bahwa
para audiens bisa memilih pendapat mana yang cocok dan pas untuk diri mereka. Baca Nadirsyah
Hosen, “Online Fatwa in Indonesia: From Fatwa Shopping To Googling Kiai” dalam Expressing
Islam: Religious Life and Politics in Indonesia, ed. Greg Fealy and Sally White (Singapore:
Institute of Southeast Asian Studies, 2008), 164-5.

" Nasiruddin Abu Sa’id al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’ wil (Beirut: Maugi’
Al-Tafasir, 1420).

8 Alauddin ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Khazin, Lubab al-Ta’wil i Ma’ani al-
Tanzil (Beirut: Mauqi’ al-Tafasir, 1418 H).

°® Abul Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir, 7afSir al-Qur’an al-‘Azim (Riyad : Dar
Tayyibah Linnasyr wa al-Tauzi’, 1420 H).

' Muhammad bin Jarir bin Yazid al-Thabari, Jami’ al-Bayan £i Ta’wil al-Qur’an (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1420 H).

""" Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzil (Riyad : Dar
Tayyibah Linnasyr wa al-Tauzi’, 1417H).

2 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an
(Riyad : Dar ‘Alim al-Kutub, 1423H).



Jawahir al-Hisan fi Tafsir al-Qur’an.” Secara kompilatif dan komparatif apa yang
dijelaskan para mufasir terkait keempat tema tersebut menjadi acuan yang untuk
membaca kontinuitas dan diskontinuitas dari apa yang disampaikan oleh para
penceramah millenial atas tema yang sama dalam digital textuality. Secara
bersamaan, penelitian ini akan melihat bagaimana tekstualitas dan kontekstualitas
dari ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi pijakan dalam proses serta praktik

menafsirkan ketika dibawakan oleh para penceramah millenial pada media digital.

Tesis ini secara teoretis memberikan penjelasan terkait konsep-konsep
tafsir dan prinsip-prinsip hermeneutika dalam media digital yang selama ini belum
seutuhnya tersentuh. Sedangkan secara aplikatif, tesis ini mencoba
membuktikannya dalam bentuk interaksi hermeneutis yang banyak bermunculan
dalam digital textuality terkait beberapa tema tertentu dipadukan dengan
keterangan dari literatur-literatur kitab tafsir yang ada dalam printing text. Dengan
kata lain, tesis ini merupakan sebuah usaha untuk meredefinisi tafsir dengan

menunjukkan bukti-bukti literal atasnya dalam media digital.

3 Abu Zaid Abrurrahman bin Muhammad bin Makhluf al-Sa‘alabi, a/-Jawahir al-Hisan fi
Tafsir al-Qur’an (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-*Arabi, 1418 H).



B. Rumusan Masalah
Tesis ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk kerja konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip
hermeneutika yang berada di media digital?
2. Bagaimana konsistensi dan inkonsistensi praktik menafsirkan dari

offline ke online?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tesis ini bertujuan untuk mengkaji bentuk kerja dari konsep-konsep tafsir
dan prinsip-prinsip hermeneutika yang berada dalam media digital. Tesis ini juga
bertujuan untuk menelaah lebih jauh konsistensi dan inkonsistensi yang terjadi
dalam sebuah praktik menafsirkan ketika mengalami transmisi dan transformasi
dari offline ke online. Dengan demikian, tesis ini berguna untuk memberikan
paradigma epistemologis dari tafsir online sekaligus memberikan proyeksi-

proyeksi konkret atasnya.

D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini penulis akan mencoba melakukan mapping dan
kategorisasi atas kajian-kajian sebelumnya terkait tema penelitian ini,
memaparkan argumentasi masing-masing kajian tersebut, untuk kemudian melihat
dan menganalisis gap dari kajian-kajian sebelumnya, sehingga posisi penulis

dalam penelitian kali ini menjadi jelas dan terukur secara akademis.



Kajian mengenai al-Qur’an (tafsir) dan media setidaknya dapat
diklasifikasikan menjadi dua macam kajian, yaitu teoretis dan aplikatif. Sejauh
ini, kajian teoretis terkait dengan tema al-Qur’an (tafsir) dan media masih belum
tuntas membicarakan problem epistimologis atas konsep-konsep tafsir dan
prinsip-prinsip hermeneutika ketika berada pada media digital. Dari pengamatan
penulis, beberapa literatur yang membahas mengenai al-Qur’an (tafsir) dan media
masih berkutat pada pembahasan mengenai kronologi persinggungan antar
keduanya, lalu memunculkan beberapa istilah baru atas fenomena yang
sebelumnya belum pernah terjadi. Misalnya, artikel berjudul Media and The
Quran** karya dari Charles Hirschkind yang menjelaskan awal mula
persinggungan al-Qur’an dengan media dan berbagai bentuk transformasi yang
muncul dari persinggungan tersebut. la juga menyinggung masalah norma baru
yang disulut dari adanya persinggungan al-Qur’an (tafsir) dengan media, tapi
tidak membicarakan konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip hermeneutika ketika
mengalami peralihan media.

Hal yang sama juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Andreas
Gorke dalam artikelnya yang berjudul Redefining The Borders of Tafsir: Oral
Exegesis, Lay Exegesis and Regional Particularities.”®> Artikel ini membahas
mengenai sejarah media-media yang menjadi wadah dari al-Qur’an (tafsir) dari

masa ke masa, mengajukan batas baru untuk menentukan apakah sesuatu itu bisa

' Charles Hirschkind, “Media and The Qur’an” dalam Encyclopaedia of The Qur’an, ed.
J McAuliffe, Vol. 3 (Leiden: Brill Press, 2003).

> Andreas Gorke, “Redefining The Borders of Tafsir: Oral Exegesis, Lay Exegesis and
Regional Particularities” dalam Tafsir and Intellectual History: Exploring The Boundaries of a
Genre, ed. Johanna Pink, Vol. 12 (London: Oxford University Press, 2014).



disebut dengan tafsir atau tidak. Artikel ini juga tidak memberikan keterangan
yang menjelaskan mengenai konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip
hermeneutika terlebih dahulu, sehingga kajian-kajian teoretis ini terkesan
melompat dari pembahasan tentang paradigma dasar yang seharusnya dijawab
sejak awal.

Kajian kedua adalah kajian tentang al-Qur’an (tafsir) dan media yang
sifatnya aplikatif. Penelitian-penelitian yang masuk kategori ini pada umumnya
mengabaikan pentingnya komparasi kolektif dari bentuk-bentuk al-Qur’an (tafsir)
ketika masih berada pada printing text dan ketika sudah memasuki digital
textuality. Misalnya, buku karya Abdul Halim yang berjudul Wajah Al-Qur’an di
Era Digital.'® Buku ini secara umum mencoba menjelaskan adanya aplikasi-
aplikasi dan web-web tertentu yang dapat memproses pencarian seperti ayat al-
Qur’an, hadis, tarikh, riwayat, sanad, munasabah menjadi lebih cepat jika
dibandingkan dengan metode konvensional yang mesti mencari satu persatu di
kitab-kitab terkait. Penelitian lain yang hampir sama dengan apa yang telah
dikerjakan oleh Abdul Halim adalah tesis dari Nafisatuzzahro’ yang berjudul
Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di Cybermedia.*’ Tesis ini secara aplikatif
menjelaskan tentang bagaimana cara-cara baru dalam memperoleh tafsir dari

aplikasi Youtube dengan berbagai bentuk tafsir yang ada di dalamnya.

16 Abdul Halim, Wajah Al-Qur’an di Era Digital (Yogyakarta: Penerbit Sulur Pustaka,
2018).

7 Nafisatuzzahro’, Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di Cybermedia: Kajian Terhadap Tafsir
Al-Qur’an di Youtube dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Tesis tidak terbit
(‘Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016).



Selain kedua penelitian di atas, artikel dari Fadhli Lukman yang berjudul
Digital Hermeneutics: The Qur’an in Indonesian’s Facebook'® yang membahas
mengenai cara orang menggunakan al-Qur’an di Facebook serta implikasi yang
ditimbulkan dari praktik tersebut. Artikel ini secara aplikatif telah sedikit
menyinggung bagaimana masyarakat Muslim kontemporer berinteraksi dengan al-
Qur’an melalui media digital. Namun secara teoretis, artikel Fadhli ini belum
membahas mengenai paradigma dasar al-Qur’an di dunia online. Terlebih lagi
penelitian yang dilakukannya ini masih terbatas pada media Facebok saja.

Literatur lainnya adalah buku dari Nadirsyah Hosen yang berjudul Tafsir
Al-Qur’an di Medsos™ yang membicarakan tentang improvisasi ¢ u/um al-Qur’an
dengan bahasa yang lebih pop dan dikaitkan dengan konteks cyberspace. Buku
ini lebih seperti buku panduan bermedia sosial bagi para surfer dalam menyaring
konten-konten terkait al-Qur’an dan tafsir agar sesuai dengan kaidah tafsir yang
berlaku. Penelitian selanjutnya adalah buku dari Garry R Bunt yang berjudul
Islam in the Digital Age: E-Jihad, Online Fatwas and Cyber Islamic
Environment.?® Buku ini menjelaskan tentang adanya lingkungan baru Islam di
dunia digital yang mendorong adanya beberapa konsekuensi baru terhadap hukum

Islam, misalnya dalam masalah jihad dan pengambilan fatwa. Namun buku ini

'8 Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics: The Qur’an in Indonesian’s Facebook” dalam
Annual International Conserence On Islamic Studies AICIS 2016, ed. Kamran As’at Irsyad dan
Amri Syarif Hidayat (Lampung: IAIN Raden Intan, 2016).

9 Nadirsyah Hosen, “Online Fatwa in Indonesia: From Fatwa Shopping To Googling
Kiai” dalam Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia, ed. Greg Fealy and Sally
White (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2008).

% Garry R Bunt, Islam In The Digital Age: E-Jihad, Online Fatwas and Cyber Islamic
Environtmen (England: Pluto Press, 2003).
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tidak secara langsung membicarakan mengenai al-Qur’an (tafsir), tapi lebih
banyak membicarakan mengenai Islam secara umum.

Berdasarkan kajian-kajian teoretis dan aplikatif terkait persinggungan
antara al-Qur’an dan media digital yang telah dipaparkan diatas, tesis ini berbeda
dengan kajian-kajian tersebut. Tesis ini mencoba membandingkan dua arah kajian
teoretis dan aplikatif dalam satu penelitian yang memfokuskan pada pembahasan
terkait konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip hermeneutika dalam media digital
serta menelaah praktik menafsirkan dengan memadukan apa yang terjadi dalam

printing text dan digital textuality.

. Kerangka Teori

Tesis ini  mengeksplorasi konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip
hermeneutika yang berlaku dalam media digital secara teoretis dengan menguiji
konsistensi dan inkonsistensi sisi tekstualitas dan kontekstualitas dari ayat-ayat al-
Qur’an (tafsir) ketika mengalami peralihan dari offline menuju online. Tesis ini
merupakan penelitian terkait persinggungan al-Qur’an (tafsir) dengan media
digital yang memadukan antara kajian teoretis dan aplikatif. Secara teoretis
penelitian ini memberikan batasan dan sekat yang membedakan antara apa yang
disebut dengan tafsir offline dan apa yang dimaksud dengan tafsir online. Secara
aplikatif penelitian ini menelisik sisi tekstualitas dan kontekstualitas atas ayat-ayat
al-Qur’an (tafsir) yang berkaitan dengan tema pemimpin non-Muslim, jihad,

poligami, dan musibah dalam literatur-literatur kitab tafsir, sekaligus meyuguhkan
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statemen-statemen yang muncul dalam akun-akun media sosial atas tema yang

Sama.

Sebagaimana yang Charles Hirschkind kemukakan bahwa persinggungan
antara al-Qur’an dan media digital menyebabkan sebuah skenario baru dalam
diskursus penafsiran yang disebut dengan desentralisasi otoritas tafsir, dimana
setiap orang memiliki hak yang sama dalam menyampaikan dan mengomentari
teks-teks kitab suci, tanpa memandang apakah mereka sebelumnya memiliki latar
belakang pendidikan agama atau tidak.** Di sisi lain, Andreas Gérke menilai
bahwa dampak dari desentralisasi tersebut ialah kecenderungan mereka yang tidak
memiliki latar belakang pendidikan tafsir dan institusi keagamaan berbicara
mengenai masalah tafsir semakin meningkat. Mereka inilah yang disebut dengan
para penafsir baru oleh Gorke dengan sebutan lay exegesis,?? atau new

interpreter dalam istilah lain yang diperkenalkan oleh Jon W. Anderson.?

Kemunculan penafsir-penafsir baru ini  kemudian berimbas pada
tekstualitas dan kontekstualitas tafsir itu sendiri, dimana komentar, pandangan,
pernyataan, sanggahan mengenai tafsir yang muncul dalam ranah online
mengalami perubahan dari tekstualitas dan kontekstualitas awalnya ketika berada
di offline. Hal ini secara teoretis telah Jenny L Davis dan Nathan Jurgenson

rumuskan melalui teori context collapse. Context collapse merupakan suatu

2! Baca Charles Hirschkind, “Media and The Qur’an” dalam Encyclopaedia of The
Qur’an, ed. J McAuliffe, Vol. 3 (Leiden: Brill Press, 2003), 348.

2 Andreas Gorke, “Redefining the”, 366-67.

2 Lihat Jon W. Anderson, “The Internet and Islam’s New Interpreters” dalam New Media
in the Muslim World: The Emerging Public Sphere (Bloomington: Indiana University Press,
1999), 54-55.
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keadaan bagaimana seseorang, informasi, dan norma yang berasal dari satu

konteks tertentu beralih kepada konteks-konteks yang lain.**

Lebih lanjut, keduanya membagi context collapse menjadi dua skenario,
yaitu collusion context dan collision context. Collusion context dapat diartikan
sebagai keadaan dimana seorang aktor social network dengan sengaja
meleburkan, mengaburkan, dan meruntuhkan konteks yang disandangnya agar
selaras dengan konteks yang lainnya.?> Adapun collision context lebih pada
keadaan lingkungan social network yang berbeda-beda secara tidak sengaja dan
tidak terduga saling bertabrakan satu sama lain untuk mempertahankaan

perbedaan itu sebagai konteks utama. *°

Dengan demikian, tesis ini berusaha menelisik kontinuitas dan
diskontinuitas dari ayat-ayat al-Qur’an (tafsir) yang terkait dengan tema-tema
penelitian ini selama proses transmisi dan transformasi dari printing text ke digital
textuality. Dimana context collapse ini erat kaitannya dengan horizon dari
masing-masing orang yang beragam, dari mana dan ke arah mana nantinya ayat-
ayat al-Qur’an (tafsir) itu digiring dan dinarasikan oleh para mufasir, baik itu

mufasir offline maupun mufasir online.

# Jenny L Davis dan Nathan Jurgenson, “Context Collapse: Theorizing Context
Collusions and Collisions,” Information, Communication & Society, Vol. 17, No. 4 (2014), 477.

% bid., 480.

% Ibid., 481.
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F. Metode Penelitian

Tesis ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang membahas
tentang persinggungan antara al-Qur’an dan media digital, yang memfokuskan
kajian pada konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip hermeneutika yang berlaku
di media digital, sekaligus menyelidiki kontinuitas-diskontinuitas dari tekstualitas
dan kontekstualitas ayat-ayat al-Qur’an (tafsir) atas tema-tema tertentu dari
printing text menuju ke digital textuality. Penelitian ini didasarkan pada data
primer berupa kitab-kitab tafsir, seperti Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil,
Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jami’ al-Bayan fi
Ta’wil al-Qur’an, Ma’alim al-Tanzi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, al-Jawahir al-
Hisan i TafSir al-Qur’an serta akun-akun media sosial yang berada di facebook,
instagram, twitter, dan youtube yang membicarakan terkait tema pemimpin non-
Muslim, jihad, poligami, dan musibah. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
buku-buku, kitab-kitab, artikel-artikel, serta akun-akun media sosial lainnya yang
membantu memperkuat data primer dalam menyelesaikan penelitian ini.

Secara metodologis tesis ini mengalami dua proses kerja yang berbeda,
yaitu kerja teoretis dan kerja aplikatif. Pertama, kerja teoretis dilakukan dengan
menjelaskan konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip hermeneutika yang ada
dalam dunia offline, ditopang dengan contoh-contoh yang diajukan  untuk
membuktikannya. Setelah itu, penelitian mencoba melihat kemungkinan-
kemungkinan baru dari konsep-konsep tafsir dan prinsip-prinsip hermeneutika
ketika diterapkan dalam dunia online, disertai dengan fakta-fakta yang

menunjukkan affordance dari kemungkinan-kemungkinan tersebut.
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Kedua, kerja aplikatif terjadi ketika memaparkan pandangan para mufasir
offline dalam literatur-literatur kitab tafsir terkait tema-tema utama penelitian
dalam konteks printing text. Secara kompilatif-komparatif pandangan para
mufasir tersebut disarikan menjadi suatu gagasan pokok terhadap masing-masing
tema. Kemudian penelitian beralih mengamati sudut pandang para mufasir online
pada akun-akun media sosial terkait dengan tema-tema penelitian dalam konteks
digital textuality. Dari situ akan diselidiki kontinuitas dan diskontinuitas selama
proses transmisi-transformasi dari printing text menuju ke digital textuality.
Semua data primer dan sekunder, serta tahapan-tahapan tersebut dielaborasi
secara bersamaan untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan riset serta demi

tercapainya tujuan dan kegunaan dari penelitian ini.

. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini secara rinci akan diuraikan ke dalam empat bab yang
terdiri dari beberapa bagian sub-bab dengan sistematika sebagaimana berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini mengemukakan latar belakang
masalah mengenai persinggungan antara al-Qur’an (tafsir) dengan media digital,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah pembahasan mengenai tafsir offline dan tafsir online.
Bab ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama adalah pendahuluan. Bagian

kedua berisi pembahasan terkait bentuk tekstualitas dan kontekstualitas pada
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tataran konvensional dan perubahannya pada ranah digital. Adapun bagian ketiga

akan berisi kesimpulan.

Bab ketiga adalah penjelasan mengenai mufasir online, serta prinsip-
prinsip hermeneutika. Bab ini berisi empat bagian sub-bab. Bagian pertama adalah
pendahuluan. Bagian kedua berisi penjabaran mengenai mufasir baru. Bagian
ketiga berupa penjelasan mengenai bentuk atensi, horizon, lingkaran hermeneutik,
makna, dan maghza dalam praktik penafsiran, serta perwujudannya dalam

konteks digital. Sedangkan bagian ketiga adalah kesimpulan.

Bab keempat adalah pemaparan aplikatif dari bab kedua dan ketiga. Bab
ini berisi tiga bagian sub-bab. Bagian pertama merupakan pendahuluan. Bagian
kedua berisi pembahasan mengenai tema-tema kontroversial, meliputi pemimpin
non-Muslim, jihad, poligami, dan musibah menurut pandangan para mufasir di
printing text dan tokoh-tokoh Islam millenial di digital textuality (Youtube,
Facebook, Instagram, dan Twitter). Adapun bagian ketiga berisi kesimpulan dari

bab ini.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari uraian dan
pembahasan yang telah dijelaskan mengenai persinggungan antara al-Qur’an
(tafsir) dan media digital, baik yang berkaitan dengan tafsir offline dan tafsir
online maupun yang berkait dengan mufasir offline dan mufasir online. Pada bab
ini juga akan diajukan saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya, terutama

terhadap penelitian yang sejenis dengan tesis ini.



131

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep-
konsep tafsir, baik yang berkaitan dengan tekstualitas dan kontekstualitas masih
dilakukan dalam ranah digital. Meski secara konstruktif tafsir digital tetap memegang
konsep-konsep dasar ‘ulum al-Qur’an, tetapi konsep-konsep tersebut telah mengalami
transmisi dan tranformasi sedemikian rupa menyesuaikan dengan fitur-fitur digital
yang beragam. Terlebih lagi, digital textuality mendorong munculnya context
collapse, dimana setiap orang menjadi berhak untuk ikut mengutarakan pendapatnya
terkait suatu ayat atau tafsiran. Oleh karena itu, secara epistemologis pengertian tafsir
konvensional dan tafsir digital mengandung diferensiasi yang esensial, tafsir
konvensional lebih cenderung kepada bagaimana seharusnya sebuah penafsiran itu
diproduksi, sedangkan tafsir digital lebih condong membicarakan apa yang
sebenarnya muncul sebagai sebuah produk penafsiran.

Tesis ini juga menyimpulkan bahwa tafsir digital memiliki cakupan teritori
yang lebih luas daripada tafsir “konvensional,” baik dari segi siapa yang menafsir,
apa yang ditafsirkan, metode penafsiran, tahapan penafsiran, bentuk penafsiran, serta
produk yang dihasilkan. Munculnya new interpreters dalam konteks digital juga
menandai adanya desentralisasi otoritas tafsir, serta membuktikan adanya perbedaan
yang signifikan antara tafsir yang ada pada printing text dengan tafsir yang ada pada
digital textuality. Selain itu, sebagaimana konsep-konsep tafsir. Prinsip-prinsip
hermeneutika juga mengalami perubahan dan inovasi sedemikian rupa, menyesuaikan
dengan visibilitas dari berbagai portal yang mewadahinya. Menafsir bukan lagi

sekedar kegiatan memahami dan menjelaskan semata, melainkan juga tentang
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mengemas, menyuguhkan, dan mendialogkan penafsiran secara langsung peer to
peer.

Di samping itu, tesis ini juga membuktikan bahwa tekstualitas dan
kontekstualitas yang bertransmisi dari printing text ke digital textuality setidaknya
mengalami dua kemungkinan, kemungkinan pertama akan mengalami konsistensi dan
kemungkinan kedua akan mengalami perubahan atau inkonsistensi. Namun secara
persentase, kemungkinan yang cenderung muncul adalah kemungkinan yang kedua,
yang bisa juga disebut dengan istilah context collapse. Context collapse sendiri dapat
terjadi dalam dua arah, yaitu collusion context dan collision context. Kedua
kemungkinan yang disebutkan ini dipengaruhi oleh horizon dari masing-masing pihak
yang menyatakan pandangannya, baik terkait ayat al-Qur’an yang sedang ditafsiri
atau terhadap suatu fenomena yang dibedah berdasarkan ayat al-Qur’an. Dengan kata
lain, tafsir dalam konteks digital textuality memiliki karakteristik yang lebih beragam
dan cakupan yang lebih luas daripada tafsir yang ada pada printing text. Dalam digital
textuality, praktek menafsirakan tidak selalu menjadi sesuatu yang sakral-religius,
bahkan bisa beralih menjadi hal yang apologetik-politis. Penelitian ini juga
membuktikan bahwa ayat yang tidak diketahui asbab al-nuzuhya secara pasti, akan

lebih cenderung mengalami liberasi penafsiran di digital textuality.
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B. Saran
Kajian terhadap tafsir yang bersinggungan, bertransmisi, dan bertranformasi

dari printing text menuju ke digital textuality dapat dikatakan sebagai kajian yang
baru dan masih jarang tersentuh. Penelitian yang penulis lakukan ini menemukan
banyak temuan-temuan baru yang belum ada dalam kajian-kajian tafsir konvensional
sebelumnya, khusunya terkait paradigma tafsir di ranah online. Hal ini menunjukkan
bahwa kajian terhadap al-Qur’an dan tafsir masih membuka banyak peluang untuk
dikaji dan ditelusuri lebih dalam. Terlebih dengan hadirnya media baru, banyak hal-
hal yang sebelumnya telah mapan dalam kajian sebelumnya menjadi perlu
dipertanyakan kembali, baik itu konsistensinya maupun diskonsistensinya. Oleh
karenanya, dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas tentang
persinggungan antara tafsir dan media baru lebih dapat mengintregasikan berbagai
disiplin keilmuan dalam satu kajian yang komprehensif. Sehingga kajian tentang
persinggungan antara al-Qur’an (tafsir) dengan media baru ini menjadi hal yang lebih

inovatif dan kaya perspektif.
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